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ARTICLE INFO Fenomena cyberbullying terhadap pemimpin di Indonesia, sering terjadi
Article history: dalam bentuk penyebaran meme, penggunaan diksi berkonotasi negatif,
Received hingga serangan terhgglap data pribadi oleh wargan_et. _Dala}m kon_teks
15-02-2025 Nahdlatul Ulama, kritik para ulama terhadap pemimpin disampaikan
melalui komunikasi vertikal yang elegan melalui syair. Penelitian ini

Revised mengeksplorasi kritik K.H. Afifudin Muhajir dan K.H. Zulfa Mustofa
21-05-2025 terhadap para pemimpin Nahdlatul Ulama melalui syair yang digubah.

_ Penelitian ini menggunakan pandangan dunia transformative dengan
f;ggjg;cé metode kualitatif. Rancangan penelitian yang digunakan adalah naratif-
pustaka. Penjaringan data dilakukan dengan teknik simak catat. Adapun

Correspondence analisis data dilakukan dengan pendekatan deksriptif-interpretatif
Address: dengan teori llmu Arudh, Semiotika Roland Barthes, dan Etika Kritik
adiwijaya@umala.ac.id dalam Islam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa syair KH. Afifudin

Muhajir menggunakan Bakr Kamil. Pada aspek arid, terdapat wazan
sahih pada lima bait dan zihaf izmar pada lima bait. Pada aspek darab,
terdapat wazan sahih pada satu bait, zihaf izmar pada delapan bait, dan
al-wagas pada satu bait. Adapun pada aspek hasywun, terdapat wazan
sahih pada sembilan bait, zihaf mufrad izmar pada 10 bait dan wagas
satu bait, serta zihaf murakkab berupa khazal pada dua bait. Adapun
syair KH. Zulfa Mustofa menggunakan Bahr Basiz. Pada aspek arud,
terdapat wazan khabn/makhbun di seluruh bait. Pada aspek darab
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terdapat wazan sahih pada satu bait dan makhbun pada tiga bait. Adapun
pada aspek hasywun, terdapat wazan tay dan tazyil masing-masing
terdapat pada satu bait yang tidak lazim. Dalam dua syair yang digubah
oleh dua tokoh tersebut, kritik untuk pemimpin disampaikan melalui doa
yang estetis. Kedua syair merefleksikan peran Nahdlatul Ulama (NU)
sebagai penjaga nilai moral bangsa dengan pendekatan harmonis antara
agama dan negara, sekaligus memberikan teladan pendidikan etika
Islami melalui perpaduan nilai nasiha dan amar ma’ruf nahi munkar.
Ulama melalui syair ini menegaskan perannya sebagai penjaga tradisi
Islam yang relevan dan adaptif, menginspirasi pemimpin untuk
berintegritas, amanah, dan bertanggung jawab.

Keywords: Vertical Communication, Syair Arab, Tokoh Nahdlatul
Ulama, Etika Kritik Pemimpin
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Pendahuluan

Pembulian terhadap pemimpin
menjadi fenoma yang relative sering terjadi
di Indonesia, Khususnya melalui
cyberbullying . Pemimpin Yang dimaksud
dapat berupa pemimpin negara (presiden dan
wakil presiden) atau pemimpin organisasi
masyarakat-keagamaan 2. Sebagaimana yang
diwartakan oleh media okezone.com kasus
pembulian secara online terhadap presiden
Joko Widodo menjadi trending topic di media

sosial X 3. Data tersebut juga diperkuat

yang
menunjukkan terjadinya fenomena bullying
yang dilakukan

masyarakat baru atau disebut dengan netizen.

dengan adanya ragam penelitian

calon presiden oleh

Selain itu, pembulian juga terjadi untuk para

pemimpin di organisasi islam seperti

Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah yang

! Nadila Salsabila and Untung Sumarwan, “Analisis
Cyberbullying Pada Masa Pilpres 2024 Berdasarkan
Social Bonds Theory,” Ranah Research: Journal of
Multidisciplinary Research and Development 6, no. 4
(2024): 669-79.

2 Tammam Sholahudin and Muh Nur Rochim Maksum,
“Analisis Dampak Sosial Dan Ekonomi Dari Pemberian
Konsesi Tambang Kepada Organisasi Masyarakat
Nahdlatul Ulama,” Arus Jurnal Sosial Dan Humaniora
4,no. 2 (2024): 672-82.

3 okezone, “Kasus Bullying Jokowi Jadi Trending Topic
Nomor 1,” 2014.

telah menerima izin kelola tambang. Bullying
yang dilakukan oleh netizen dilakukan
dengan menyerang data pribadi, pembuatan
diksi yang tidak

mendidik, dan lain sebagainya *.

meme, penggunaan

Berdasarkan beberapa

faktor

tinjauan

yang
praktik  bullying

literature, ada beberapa

mendorong terjadinya

terhadap pemimpin oleh netizen. Di
antaranya adalah ketidak puasan masyarakat
atas kinerja pemimpin, dorongan kelompok
lain yang memposisikan diri sebagai oposisi.
dan sekedar mengikuti trend lingkungan
sekitar subjek bullying. Di sisi lain, para
ulama, khususnya tokoh Nahdlatul Ulama di
dalam  beragam forum dan  media
memberikan kritik dan harapan kepada
pemimpin melalui komunikasi vertikal yang
“elegan” °. Kritik tersebut dapat dinyatakan
secara langsung dalam forum ilmiah atau
dalam gubahan syair yang mengandung

banyak makna.

4 Salsabila and Sumarwan, “Analisis Cyberbullying
Pada Masa Pilpres 2024 Berdasarkan Social Bonds
Theory.”

5 Muhammad Chaidar and Riza Arisanty Latifah,
“Faktor—Faktor Psikologis Penyebab Perilaku Bullying,”
Lentera: Multidisciplinary Studies 2, no. 3 (2024).
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Dalam tulisan ini, penulis melakukan

yang
dilakukan oleh tokoh Nahdlatul Ulama untuk

eksplorasi vertical communication
organisasi dan pemimpin Nahdlatul Ulama
melalui syair. Syair pertama adalah Syair
Muktamar Nahdlatul Ulama yang ditulis Dr
(HC) K.H. Afifudin Muhajir. Syair tersebut
dijadikan sebagai “anthem” bagi Muktamar
Nahdlatul Ulama yang telah dilaksankan
pada tahun 2021 di Lampung sebagai ajang
Kedua

adalah syair yang digubah oleh K.H Zulfa

pemilihan  pemimpin organisasi.
Mustofa yang beliau sampaikan dalam acara
Muktamar Internasional Fikih Peradaban | di
Hotel Shangri-La, Surabaya, Jawa Timur
pada tahu 2023 yang dihadiri oleh Ketua
Tanfidziyah PBNU KH yahya Cholil Staquf.
Kajian ini penting dilakukan karena
tiga hal. Pertama, penelitian ini merupakan
bentuk apresiasi atas syair bahasa Arab yang
dibuat  oleh masyarakat non-Arab.
Sebagaimana diketahui bahwa kemampuan
membuat syair bagi masyarakat Arab adalah
mauhib ‘talenta’. Sedangkan bagi masyarakat
non arab, menggubah syair Arab merupakan
kegiatan yang relative kompleks karena
dibutuhkan kemampuan bahasa, budaya, dan
Sastra Arab yang baik.® Dengan demikian,
perlu analisis  serius

adanya terhadap

ketepatan wazan, gafiyah, dan jenis bahr

6 G. Weil and G. M. Meredith-Owens, “Arid,” in
Encyclopaedia of Islam, Second Edition,” 2012.

yang digunakan para ulama nusantara dalam
menggubah syair Arab.

Kedua, syair atau puisi menurut Aart
Van Zoest secara umum memuat kata-kata
yang berrsifat scriptible text, bukan lisible
text. Scriptible text membutuhkan analisis
yang mendalam karena diksi yang digunakan
memuat makna yang beragam ‘polisemi’.’
Dengan pemahaman yang mendalam, maka
ditemukan makna kedua, sebagai makna
konotasi atau mitos sebagai makna inti kata.
Berbeda dengan lisible text yang pada
umumnya memuat satu makna, sehingga
mudah untuk dipahami. Melalui kajian ini,
ide,
gagasan, dan kritik tokoh Nahdlatul Ulama

maka diharapkan akan ditemukan
terhadap organisasi dan pemimpin.
Ketiga, hasil penelitian ini penting
dipublikasikan dan didiseminasikan sebagai
eksplorasi pendidikan etika kritik kepada
pemimpin. Dalam konteks penelitian ini
melalui karya sastra dengan bahasa yang
indah dan penuh makna. Secara tidak

langsung,  penelitian  ini  memberikan
deskripsi dan analisis terhadap upaya edukasi
para ulama dalam melakukan kritik dan saran

kepada para pemimpin, baik lokal, regional,

" Suci Anggraeni, “Semiotik & Dinamika Sosial
Budaya: Ferdinand de Saussure, Roland Barthes, Julia
Kristeva, Jacques Derrida, Charles Sanders Peirce,
Marcel Danesi & Paul Perron, DIl1.,” Metalingua: Jurnal
Penelitian Bahasa 15, no. 1 (2018): 127-30.
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nasional, atau bahkan internasional 8. Sebagai
contoh pembuktian bahasa harapan dan kritik

yang perlu dijelaskan adalah bait berikut:

ubj@jé*ﬁjs@v_éoﬂvéwi

Secara leksikal, bait di atas
menginformasikan bahwa masyarakat

Indonesia yang mayoritas muslim seharusnya
berbahagia tinggal di negara Indonesia yang
diperkuat dan dibela oleh pengikut Nahdlatul
Ulama’. Kata /quwiyat/ dan
[zubbat/  ‘dibela’

ungkapan berita ‘kalam khabari’ tentu saja

‘diperkuat’
selain  dalam bentuk

mengimplementasikan ~ adanya  harapan
‘kalam insya’i tamanni’ yang harusnya ada
pada organisasi Nahdlatul Ulama. Dengan
demikian interpretasi makna kedua mengenai
bait-bait yang digubah oleh K.H Dimyati
Mubhajir perlu dilakukan secara lebih lanjut
dengan memperhatikan konteks kekinian.
Dengan demikian tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengapresiasi karya sastra
gasidah yang digubah oleh ulama Nahdlatul
Ulama, yaitu Dr (HC) K.H. Afifudin Muhajir
dan Dr (HC) KH. Zulfa Mustofa melalui
Arud dan dan

analisis-kritis Qawafi

mengeksplorasi  vertical communicatioan

keduanya dalam memberikan kritik dan

8 Renny Mey Adiyanti and Dheka Dwi Agustiningsih,
“Kritik Sosial Dalam Kumpulan Puisi Negeri Terluka
Karya Saut Situmorang,” Jurnal Bahtera Sastra
Indonesia 3, no. 1 (2021).

harapan kepada pemimpin Nahdlatul Ulama

sebagai pendidikan etika kepada pemimpin.

Berdasarkan penelusuran yang dilakukan
penulis, terdapat beberapa penelitian yang
memiliki relevansi dengan tulisan ini. pada
aspek objek material terdapat penelitian yang
dilakukan oleh Harif Yurman dkk yang
menganalisis pesan dakwah dalam gasidah
Muktamar yang digubah oleh KH Afifudin
Muhajir. Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian

kepustakaan dengan teori analisis

Hermeneutika. Berdasarkan analisis yang
dilakukan ditemukan bahwa pesan dakwah
yang disampaikan oleh KH Afifudin Muhajir
mencakup pesan akidah, pesan syariah dan
pesan akhlak °. Selain itu, terdapat penelitian
yang dilakukan olen Moch. Rifqy Fauzan
Rizani yang menganalisis syair karya KH.
Afifudin Muhajir dengan Teori Semiotika
Ferdinand de Saussure. Dalam tulisan
tersebut, Rifqy menyimpulkan bahwa melalui
syair yang digubah, KH. Afifudin Muhajir
dianggap menguraikan secara singkat sejarah
Nahdlatul tokoh

Nahdlatul Ulama’.}® Mukhammad lutfi dkk.

Ulama’, peran para

® Harif Yurman Syahfajri and M Syakur, “Pesan
Dakwah Dalam Qosidah Muktamar Ke-34 Nu Karya
Dr.(Hc) Kh. Afifuddin Muhajir,” Maddah: Jurnal
Komunikasi Dan Konseling Islam 6, no. 1 (2024): 14—
28.

10 Moch Rifqy Fauzan Rizani, “A Semiotic Study: The
Historical Value And Aspirations Of The Qoshidah For
One Century Of Nahdlatoel’oelama,” in Proceeding of
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dalam artikelnya juga menganalisis syair
yang digubah olen KH. Afifudin Muhajir
melalui teori semiotika Riffatere. Melalui
analisis yang dilakukan, ditemukan matriks
“satu abad NU: tokoh di balik berdirinya dan
sikapnya menjaga persatuan Indonesia” yang
disimpulkan dari kata, frasa, dan kalimat.
Adapun hipogram yang ditemukan adalah
respon rasa syukur penulis yair atas hari
lahir NU yang keseratus. Hipogram tersebut
disinyalir terinspirasi dari slogan “hubbul
wathan minal iman”

dan lagu “ya lal

wathan”.

Adapun pada aspek objek formal terdapat
penelitian yang dilakukan oleh Capzio.
Dalam penelitiannya, dia menyimpulkan
bahwa puisi didaktik merupakan salah satu
sumber utama untuk mempelajari metrik
bahasa Arab atau ilmu arud. Salah satu puisi
didaktik yang dia analisis adalah al-Ramiza
al-safiya fi ‘ilmay al-‘arid wa-l-qafiya yang
dikenal dengan Qasida al-Hazragiyya ditulis
oleh Diya’ al-Din Abti Muhammad ‘Abd
Allah ibn ‘Utman al-Maliki al-Andalusi.
Penelitian yang dilakukan oleh focus pada
penyuntingan puisi tersebut dengan penyajian
yang didasarkan pada aspek-aspek dalam
ilmu arud. Penyuntingan yang dimaksud
dan

mencakup penyajian, penerjemahan,

deskripsi gasida ini. Tujuan utama dari

International Conference on Education and Sharia, vol.
1, 2024, 184-91.

adalah

menawarkan gasida versi Italia, dan pada saat

penyuntingan  tersebut untuk
yang sama untuk menunjukkan bahwa puisi
didaktik, bahkan hingga hari ini, merupakan
titik awal yang nyaman untuk mempelajari

‘ilm al-‘arad.!

Berdasarkan tinjauan di atas, peneliti
yang
berfokus pada objek material yang sama
ditelii

menyimpulkan  bahwa penelitian
menggunakan teori yang berbeda.
Dengan perbedan tersebut, khsuusnya pada
aspek Illmu Arud, maka hasil penelitian

berbeda.

Dengan demikian, tulisan ini bertujuan

yang
digubah oleh dua tokoh Nahdlatul Ulama dan

untuk meninjau keindahan puisi

mengeksplorasi etika kritik untuk pemimpn
dalam Islam dengan menggunakan tga teori

yaitu llmu Arud, Semiotika Roland Barthes,
dan Etika Pendidikan Kritik dalam Islam.

Metode

Tulisan ini  menggunakan pandangan
dunia transformative!? yang bertujuan untuk
melakukan evaluasi Kkritis terhadap nilai
estetika gasidah dan mengeksplorasi ide tau
gagasan yang dikemukakan oleh penyair
sebagai upaya perubahan politik dalam

1 Oriana Capezio, “Al-Qasida Al-Hazragiyya. La
Metrica Araba Spiegata in Versi,” Annali Di Ca foscari.
Serie Orientale 58 (2022): 1-24.

2 Wahyudin Darmalaksana, “Metode Penelitian
Kualitatif Studi Pustaka Dan Studi Lapangan,” Pre-
Print Digital Library UIN Sunan Gunung Dijati
Bandung, 2020.
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menyampaikan  gagasan  kepada para
pemimpin.  Adapun pendekatan yang
digunakan adalah penelitian kualitatif dengan
rancangan  penelitian  naratif-pustaka®®
Peneliti berupaya menarasikan gagasan yang
disampaikan oleh  penulis syair dan
menginterpretasikannya dengan teori-teori
yang relevan. Maka dalam hal ini peneliti
menggunakan teori semiotika Roland barthes
yang mencakup makna denotasi, konotasi,
dan mitos. Dalam melakukan penjaringan
data, peneliti menggunakan teknik dasar
simak dan dilanjutkan menggunakan teknik
catat. Artinya peneliti menyimak diksi dan
kalimat dalam setiap bait syair secara detail
dan mencatat data-data yang relevan dengan
tema penelitian.* Adapun teknik analisis

data yang digunakan adalah analisis
deskriptif-interpretatif.t® Peneliti
mendeskripsikan data dan

menginterpretasikan makna yang terkandung
di dalamnya melalui teori Illmu Arud,
Semiotika, dan Pendidikan Etika Kritik
dalam Islam.

Hasil dan Pembahasan

1. Biografi Penulis Syair

KH. Afifudin Muhajir

Nama kecil KH. Afifudin Muhajir adalah
M. Khofifuddin lahir di Sampang Madura

13 W John Creswell and J David Creswell, Research
Design: Qualitative, Quantitative Adn Mixed Methods
Approaches, Journal of Chemical Information and
Modeling, vol. 53, 2018.

14 Rachmat Djoko Pradopo, Beberapa Teori Sastra
Metode Kritik Dan Penerapannya (UGM PRESS,
2021).

5 Agus Budi Wahyudi, “Metode Penelitian
Kebahasaan,” Jurnal Bahtera: Jurnal Pendidikan,
Bahasa, Sastra, Dan Budaya 1, no. 01 (2014).

pada tanggal 20 Mei 1955 6. Dengan adanya
dua versi nama tersebut, maka beliau sering

dipanggi Kiai  Afif, dan kadangkala
diapnggail dengan nama kecilnya Kiai Khofi.
Adapun  nama  belakang  “muhajir”,

merupakan nisbat dari ayahnya *’.

Tiga tahun awal studinya di madrasah
ibtidaiyah, beliau belajar di Pondok Pesantren
Al-lIhsan Jerengoan Sampang Madura. Akan
tetapi, saat beliau berumur delapan tahun, ibu
beliau membawanya ke Pesantren Salafiyah
Syafi’iyah di Situbondo Sukorejo.
Perpindahan tersebut merupakan
rekomendasi dari Nyai Hj Zubaidah yang
merupakan istri dari KH As’ad Syamsul
Avrifin 18,

Seteleh perpindaha tersebut, beliau
meneruskan pendidikan di hingga madrasah

Aliyah di pondok tersebut. setelah itu
melanjutkan studi pada strata satu di
Universitas  lbrahimy  yang  memiliki

keterkaitan dengan pondok pesantren. Setelah
menempun strata satu, beliau melanjutkan
sudi di strata dua di Unisma Malang. Beliau
memiliki kecenderungan/spesifikasi keilmuan
di bidang Ushul Figh dan Figh. Selain itu,
beliau juga mendapatkan gelar kehormatan
Doctor Honoris Causa di bidang Figh dan
Ushul Figih dari Universitas Islam Negeri
Walisongo Semarang *°.

16 Rizani, “A Semiotic Study: The Historical Value And
Aspirations Of The Qoshidah For One Century Of
Nahdlatoel’oelama.”

17 K H Afifuddin Muhajir, Figh Tata Negara (IRCiSoD,
2017).

18 Imam Ghozali and Zulfikar Hasan, “Ideal Country
According To Afifuddin Muhajir: Analysis Of The
Scientific Speech Of The Hanouris Causa Doctoral
Award At Uin Walisongo Semarang Indonesia,”
Malaysian Journal Of Islamic Studies (MJIS) 5, no. 1
(2021): 27-39.

19 Rizani, “A Semiotic Study: The Historical Value And
Aspirations Of The Qoshidah For One Century Of
Nahdlatoel’oelama.”
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Selain  menempuh pendidikan di
Nusantara, beliau juga erkesempatan
mengikuti shortcourse di Mesir untuk ikut
berdiskusi dan bertalaggi dengan para
pendidik di Universitas Al-Azhar Mesir pada
tahun 2000-2001 Di kesempatan lain pada
tahun 2003 beliau juag pernah mengkikuti
shortcourse di Markfield Institute of Higher
Education Inggris dan menjadi narasumber
utama di Mosque Leicester Inggris dengan
tema Mistic and God pada forum diskusi
lintas agama 2°.

Saat ini beliau aktif di beberapa
instansi akademik dan non akademik. Di
akademik, beliau menjadi Wakil Pengasuh
bidang pengembangan keilmuan Pondok
Pesantren Salafiyah Syafi’iyah Sukorejo
Situbondo Jawa Timur dan menjabat ketua
yayasan dan naib mudir (wakil direktur)
Ma’had Aly di pondok pesantren tersebut.
Selain itu, beliau juga menjadi dosen tetap di
Fakulas Syariah Universitas Ibrahimy. Beliau
sering menjadi pembicara di forum-forum
ilmiah seperti International Conference Of
Islamic Scholar (ICIS). di organisasi, beliau
aktif di Jam’iyah Nahdlatul Ulama (NU),
khususnya di berbagai forum Bahsul Masail
Syuriyah, baik tingkat cabang, wilayah
hingga pengurus besar di tingkat pusat. beliau
juga pernah menjabat sebagai Katib Syuriyah
Pengurus Besar Nahdlatul Ulama masa
khidmat 2000-2015. Dan sejak tahun 2019

sesuai dengan SK  PBNU  nomer:
01/j/A/11.04/08/2019. beliau diangkat
menjadi Rais Syuriyah Pengurus Besar

Nahdlatul Ulama.

20 Mukhammad Lutfi, Abdullah Abdullah, and Darsita
Suparno, “Satu Abad Nahdlatul Ulama Dalam Sebuah
Qasidah Karya KH. Afifuddin Muhajir (Analisis
Semiotika Riffaterre),” Diwan: Jurnal Bahasa Dan
Sastra Arab 9, no. 1 (2023): 37-56.

Kemudian di antara karya beliau adalah (1)
Al-Lugmah al-Saighah, (2) Fath al-Mujib al-
Qarib, (3) Al-Ahkam al-Syar’tyah baina al-
Sabat wa al-Muriinah, (4) Al-Wasatiyah al-
Islamiyyah Wa Madzaruha Fi Daulati
Pancasila, (5) Daulah al-Pancasila fi
Mandzir al-Siyast ulama al-Basantrin wa
Nahdlatul Ulama. (6) Figh Tata Negara,
Upaya Mendialogkan Sistem Ketatanegaraan
Islam, (7) Membangun Nalar Islam Moderat:
Kajian Metodologis dan masih banyak
lainnya 2L,

b. K.H Zulfa Mustofa

Nama beliau adalah KH. Zulfa Mustofa
lahir pada 7 Agustus 1977 di Jakarta. Beliau
adalah anak dari pasangan KH. Mugarrabin
dan Nyai Hajah Marhumah Latifah. Pada
pendidikan dasar, beliau sekolah di SD al-
Jihad Jakarta Utara hingga kelas 3 SD.
Setelah itu beliau melanjutkan sekolah dasar
di pekalongan hingga selesai. Adapun
pendidikan menengah atas, beliau sekolah di

Madrasah Tsanawiyah Salafiyah
Simbangkulon hingga selesai kelas satu 2.
Adapun kelas dua hingga tamat

tsanawiyah dan ‘Aliyah, beliau melanjutkan
di Pondok Pesantren Matholiul Falah Kajen,
Pati Jawa Tengah. Saat di Kajen, beliau
belajar dengan tokoh terkemuka yaitu KH. A.
Sahal Mahfudh dan KH. Rifa'i Nasuha.
Karena kepakarannya di bidang Figih, Ushul
Figh dan Sastra Arab (Pembuatan Syair
Arab) beliau mendapatkan gelar kehormatan

2L Ghozali and Hasan, “Ideal Country According To
Afifuddin Muhajir: Analysis Of The Scientific Speech
Of The Hanouris Causa Doctoral Award At Uin
Walisongo Semarang Indonesia.”

2 Rino Rino and Dedi Supriadi, “Jenis Frasa Dan
Modus Dalam  Nadzam  Al-Mandzumah  An-
Nawawiyyah Wa Al-Khasais An-Nahdliyah Karya Kh
Zulfa Mustofa,” Hijai-Journal on Arabic Language and
Literature 6, no. 2 (2023): 204-16.
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Doctor honoris causa di UIN Sunan Ampel
Surabaya di bidang Illmu Arudh wal Qawafi
23, Dalam bidang organisasi, beliau aktif di
organisasi Nahdlatul Ulama. Saat ini beliau
menjabat sebagai Wakil Ketua Umum
Pengurus Besar Nahdlatul Ulama hingga
2027. Di antara karya beliau adalah al-Fatwa
wa Ma La Yanbaghi Li al-Mutafaqgih
Jahluhu dan kitab Diggat al Qonnas fi Fahmi
Kalam al-Imam al-Syafi'i

2. Analisis Syair Pespektif llmu Arud

a. Suntingan dan Analisis Taqti’ Arudi
Qasidah Muktamar 34 NU karya KH.
Afifudin Muhajir

Syair tersebut merupakan karya KH.
Afifudin  Muhajir sebagai Rais Syuriah
Pengurus Besar Nahdlatul Ulama yang
dijadikan sebagai anthem atau lagu wajib
bagi perhelatan Muktamar nahdlatul Ulama
ke 34 di Lampung pada tahun 202. Dalam

puisi  tersebut disinyalir  mengandung
harapan-harapan beliau mengenai
pelaksanaan muktamar yang baik dan

kondusif serta hasil muktamar yang dapat
membawa maslahat bagi Islam, Indonesia,
dan Nahdlatul Ulama.

eI sl e 14T oy * bl g b ek
Alhamdulillahi murabbil ‘alamin, wasalatuhu
abadan ‘ala an-niril Amin
Segala puji bagi Allah Sang Pengatur semesta
alam. Dan shalawat Allah SWT semoga

selalu tercurahkan untuk sang cahaya yang
terpercaya (Nabi Muhammad saw)

z0 Lo % S0 - 0o T o< o 7
B8 o ey il L i

2 M Mudhofi and Abdul Karim, “Transformation of
New Media in Aswaja Al-Nahdliyyah Da’wah:
Strategies and Challenges in the Contestation of
Religious  Authority  in  Indonesia,”  Islamic
Communication Journal 9, no. 1 (2024): 133-46.
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Wal wa al-sahbil kiram at-tahirin,
walttabi ina lahum bikhairin ajma’in

Juga tercurahkan untuk semua keluarga

dan sahabat Nabi yang luhur nan suci, serta
para pengikutnya mendapatkan kebaikan.
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Fadlun minallahi ‘alal hazil bilad, sukkanuha
jullan fakani Muslimin

Anugerah dari Allah untuk negri ini,
mayoritas  penduduknya adalah  kaum
muslim.
§ Kol B Sl sy pala
Y Y YRy N (YR B AV Y IR Ry
Yo

Bv-1Y Ubwusjqﬁ*ﬂjs‘_}guﬂv&mf
As’id bihim aimin bihim fi daulatin #
Quwiyat wazubbat muf’amah binnahidlin
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Betapa bahagia dan beruntung mereka, ada di
sebuah negara yang kuat dan dibela penuh
oleh Nahdliyyin.

2

I L I
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Ya Nahdlatal ‘Ulama-i anti wasilatun #
Yashal biha liridla-i Arhami Rahimin

Wahai Nahdlatul Ulama, engkau adalah
wasilah yang mengantarkan pada ridha Allah,
Dzat Maha Pengasih.
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Ta’sisuha tamma ‘ala aidil kiram # ‘Ulama-
ina fugaha-ina wal ‘arifin
Nahdlatul Ulama berdiri kokoh di tangan para
ulama, fugaha dan arifin billah.
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Falhasyim ibn Asy’art Huwa Syaikuna#
Qama Biha wa Yu'tnuhu ‘Aunal al-Mu’m
Sungguh KH. Hasyim Asy'ari (yang ia)
adalah guru kita semua. Beliaulah pendiri
Nahdlatul Ulama atas pertolongan dari al-
Mu’in (Allah SWT)
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Rahimam ra’an Allahu jalla jalaluhu
Yahdum biikhlashi laha wal ‘amilin
Semoga Allah merahmati mereka yang
dengan ikhlas berkhidmat untuk NU serta
beramal baik di dalamnya.
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Wasayajtami’ ulama-uha, zu’ama-uha # fi
Mu ’tamar wasayabhatsunna ba’da hien

Para ulama dan pimpinan Nahdlatul Ulama
akan segera berkumpul dalam sebuah
muktamar. Mereka akan mencari solusi (atas
problematika umat).

O AT RLE e Lajlade matoms
Lajles)
NN/ S
N
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Qyil\

Wallahu  narju  ayyujamma’
syamlana # ma’ minnatin bigiyadatir
ra’sil amin.

Duhai Allah, kumpulkan kami
dalam keagungan anugerah. Dengan
kepemimpinan dari (para) pemimpin
yang terpercaya.

o -
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Berdasarkan wuraian taqti arudi di atas,

ditemukan beberapa wazan. Wazan-wazan
tersebut dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Wazan pada syair KH. Afifudin

Mubhajir
L adl | oY iwid) § 5
L&
slazes | olelinn | olelis | JLea 5,60 Oy
B g lesy)
(J#)

Berdasarkan tabel di atas, wazan pada syair
KH. Afifudin Muhajir terbagi menjadi Sahih
berupa mutafailun, Izmar mutfailun atau
disamakan dengan mustafilun, al-wagas
mutafulun atau disamakan dengan mafa’ilun,
dan hazal (perpaduan antara izmar dan tay)
berupa mutfailun.

Qasidah Mukatamar NU ke 34 yang
diselenggarakan di Lampung pada tahun
2021 disinyalir menggunakan jenis Bahr
Kamil. Bahr Kamil sendiri memiliki wazan
mutafa ilun-mutafa’ilun-mutafd’ilun #
mutafa’ilun-mutafailun-mutafd’ilun di setiap
baitnya. Menurut Ahmad Patah, pada bagian
‘arid (akhir baris pertama), bait yang
menggunakan Bahr Kamil sering ditemui
menggunakan dua jenis ‘arid, yaitu sahih,
sesuai wazan di atas (mutafa’ilun) dan hadda
(yaitu menghilangkan watad majmu’ di akhir
taf’ilah), sehingga mutafd’ilun  menjadi
mutafa (0///) dan disederhanakan menjadi
fa’ ulun (0111 %4,

2 Akhmad Patah, Khulasah Fi limay Al-Arud Wa AL-
Qafiyah (Yogyakarta: Idea press, 2012).
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Adapun pada aspek darab, Bakr Kamil
seringkali menggunakan tiga jenis darab,
yaitu sahih (mutafd’ilun), maqtu’ (Mutafa'il),
dan hadda (mutafa). Adapun pada aspek
‘arid, darab, dan hasyw, kemungkinan
terjadi zihaf, yaitu penyesuaian wazan dengan
bentuk izmar dengan mengubah mutafa 'ilun
menjadi mutfailun (0//0/0/) atau dipermudah
dengan mustaf’ilun (0//0/0/). Oleh karena
zihaf izmar bisa terjadi di seluruh bagian bait
(baik ‘arad, darab, dan hasyw), maka
seringkali bait yang menggunakan Bahr
Kamil dianggap seperti Bahr Rajaz. Untuk
membedakan antara kamil dan rajaz adalah
dengan adanya taf’ilah mutafa’ilun di salah
satu taf’ilah bait puisi .

Maka dengan pedoman tersebut, maka
bait karya KH. Afifudin Muhajir disinyalir
menggunakan Bakr Kamil karena memiliki
taf’ilah mutafa’ilun *°. Pada aspek arid,
gasidah yang digubah oleh KH. Afifudin
Mubhajir adalah jenis sahih (mutafa 'ilun) pada
lima bait dan terdapat arid yang terkena
zihaf izmar (mustafilun) sebanyak lima bait.

Adapun pada aspek darab, gasidah
tersebut menggunakan tiga jenis, yaitu sahih
(mutafa’ilun) pada satu bait, terkena zihaf
izmar (mutfa’ilun/mustafilun) pada delapan
bait, dan al-wagas (mutafilun/mafailun) pada
satu bait.

Adapun pada sepk hasywun, bait tersebut
memuat taf’ilah yang sahih pada sembilan
bait, terkena zihaf mufrad berupa izmar pada
10 bait dan waqas satu bait, serta zihaf
murakkab berupa khazal (gabungan antara
izmar dan tay) pada dua bait.

Berdasarkan analisis Ilmu ‘Arud yang
dilakukan, syair yang digubah oleh KH
Afifudin Muhajir memiliki kesesuaian secara

%5 patah.
% patah.

mayoritas dengan kaidah penulisan bait syair
dengan Bahr Kamil. Pada aspek arud, beliau
menggunakan dua jenis, yaitu sahih dan juga
izmar. Menurut Ahmad Fattah, pada
umumnya Bahr Kamil menggunakan arud
sahih dan kadang juga kemasukan zihaf
izmar. Dengan demikian, pada aspek arud,
wazan syair yang digubah penulis, tidak ada
kekurangan.

Adapun pada aspek darab terdapat
ketidaksesuaian  kaidah, karena masih
terdapat satu bait yang menggunakan zihaf
wagas. Meskipun demikian, mayoritas dari
darab sudah memiliki kesesuaian dengan
kaidah llmu Arud, di mana darab
menggunakan taf’ilah sahih berjumlah satu
bait dan juga terkena zihaf izmar pada
delapan bait. Sebagiamana yang disampaikan
olen Ahmad Patah, di seluruh bagian bait,
baik arud, darab ataupun hasywun, lazim
ditemukan taf’ilah yang terdampak zihaf
izmar. Dengan demikian, pada aspek darab
syair tersebut memiliki satu kekurangan
dengan adanya satu bait yang memuat zihaf
wagas yang tidak lazim ada pada bait dengan
Bahr Kamil.

Adapun pasa aspek hasywun, komposisi
yang telah diuaikan di atas menunjukkan
bahwa terdapat dua hal yang tidak lazim pada
taf’ilah Bahr Kamil, yaitu wagas dan khazal.
Akan tetapi raf’ilah lain secara mayoritas
masih lazim ada karena menggunakan
taf’ilah sahih dan izmar.

b. Suntingan dan Analisis Taqti’ Arudi
Syair KH. Zulfa Musthofa untuk Ketua
PBNU

Syair yang diteliti pada artikel ini merupakan
salah satu syair gubahan KH. ZUIfa Mustofa
yang disampaikan pada pidato penutupan
perhelatan muktamar Internasional Fikih
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Peradaban 1 di Hotel Shangri-La, Surabaya,
Jawa Timur pada Tahun 2023. Dalam puisi
tersebut  beliau memberikan  sambutan
kepada para tokoh yang hadir termasuk KH.
Yahya Cholil Tsaquf sebagai ketua
Tanfidziyah PBNU. Dalam bait puisi
yang disampaikan terkandung
informasi, harapan dan pesan
mengenai Nahdlatul Ulama dan para
tokoh yang ada di dalam organisasi
tersebut.

sl Lwsst sl H oaly Ol slodall 24 L

Ya nahdatal ulama’l bawwab baldatina,
Umdatu anfusina a’zam bi bahjatiha
Wahai Nahdlatul Ulama, Engkau adalah

gerbang negara kami, Penopang jiwa kami,

dan suka cita kami tertinggi.
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Syamsun iza tala’at lam yabdu kaukabuh,
lailan iza kalamata gays wa janna biha
Matahari jika telah terbit, planet lain tidak

akan tampak, saat malam hari, ia akan tidak
tampak dan menerangi planet lainnya

L %5 0% o T2 0z o7 o7 ool o LT %% 0%

Y R Yy Y Y Y VY AV A VY VY

A A
1588 18588
1588 188

Osde ALl IS™ 8l H Lilise 1is saals Wysy
Ll
Wadilata syahida haza masyayikuna, tamla’

kulla al-baladi milyu na abna ‘iha
la adalah contoh nyata dari syaikh-syaikh

(guru) kami, dan disekelilingnya dipenuhi
oleh jutaan anak-anak (didiknya)
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Saqufu akhyarina muniru ma’muratin,
bihaflatil qurun ya rabbi iftah fahlaha
Tsaquf adalah pilihan kami (Akhyar),

terang dan  menentramkan, dengan
memperingati satu Abad (NU), wahai
Tuhan, bukanlah fadilahnya

o 2%0 % 0. 2 o113 o g0 s % o FA 47
L RCY BN = Fn by F L

Ll g2
S
N i

Muhamad Agus Musodiq, dkk [ReZ!



Al-Fathin Vol. 8, Edisi 1 Januari-Juni 2025

e B ™
et e

Berdasarkan uraian taqti arudi di atas,
ditemukan beberapa wazan pada syair KH.
Zulfa Mustofa. Wazan-wazan tersebut dapat
dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Wazan pada syair KH. Zulfa Mustofa
bl L

poeci WA

A £9

Berdasarkan tabel di atas, wazan pada
syair KH. Zulfa Mustofa terbagi menjadi
sahih  berupa mustafilun dan failun,
makhbun/khabn  berupa mutafilun atau
disamakan dengan mufailun dan failun, al-tay
berupa mustailun, dan al-tazyil berupa
mustafillan.

Berdasarkan tinjauan wazan atau tafilah
di atas, maka bahr, arud, darab, dan hasywun
setiap tafilah syair KH Zulfa Mustofa dapat
dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Bahr, Arud, Darb, dan Hasywun

s <P P P

Top TP P Lo A

(S)

NP
(S)
L}Jej\
(S)
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(334 als)
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Berdasrakan tabel di atas, dapat
dipahami bahwa jenis bahr yang digunakan
oleh KH Zulfa Mustofa adalah Bahr Basit %'.
Pada aspek arud, semua terdampak zihaf
khabn atau makhbun. Pada aspek darab,
terdapat sahih dan makhbun/khabn, dan pada
aspek hasywun terdapat tafilah sahih,
makhbun, tay, dan tazlil %,

Qasidah yang digubah oleh KH Zulfa
Mustofa pada perhelatan Muktamar Fikih
Internasional pada tahun 2023 disinyalir
menggunakan jenis Bakr Basit. Bahr Basit
sendiri memiliki wazan mustf’ilun-fa ilun-
mustfilun-fa’ilun ~ #  mustf’ilun-fa’ilun-
mustf’ilun-fa’ilun di setiap baitnya. Menurut
Akhmad Patah, pada bagian ‘arid (akhir
baris pertama), bait yang menggunakan Bahr
Basit sering ditemui menggunakan satu jenis
‘ariid, yaitu makhbun/khabn (fa ilun;0/ll) ?°.

Adapun pada aspek darab, Bahr Basit
seringkali menggunakan dua jenis darab
(akhir baris kedua), yaitu makhbun/khabn
(fa’ilun;0lll) dan magqtu’ (fa’il;0/0/). Adapun

pada aspek ‘ariid, darab, dan hasyw,
kemungkinan terjadi zihaf khabn (fa 'ilun;0/Il)
27 patah.
28 patah.
2 patah.
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dan (mutaf’ilun;0//0/]). Dengan pedoman
tersebut, maka bait puisi karya KH. Zulfa
Mustofa disinyalir menggunakan Bakr Basit
30

Berdasarkan analisis Ilmu ‘Arud yang
dilakukan, syair yang digubah oleh KH Zulfa
Mustofa  memiliki  kesesuaian  secara
mayoritas dengan kaidah penulisan bait syair
dengan Bakr Basit. Pada aspek arud, beliau
menggunakan satu jenis tafilah, yaitu
khabn/makhbun. Menurut Ahmad Fattah,
pada umumnya Bakr Basit menggunakan
arud makhbun. Dengan demikian, pada aspek
arud, wazan syair yang digubah penulis,
tidak ada kekurangan.

Adapun pada aspek darab terdapat
kesesuaian secara keseluruhan di mana
seluruh bait menggunakan wazan/tafilah yang
sahih pada satu bait dan makhbun pada tiga
bait.

Adapun pasa aspek hasywun, komposisi
yang telah diuraikan di atas menunjukkan
bahwa terdapat dua hal yang tidak lazim pada
taf’ilah Bahr basit, yaitu tay dan tazyil
masing-masing terdapat pada satu bait.
Berdasarkan jumlah keseluruhan bait, yaitu
empat bait, maka kekurangan tersebut masih
tergolong kecil. Dengan demikian secara
umum, hasywun pada syair tersebut masih
bagus karena secara mayoritas mengandung
taf’ilah sahih dan makhbun.

Berdasrakan tinjauan di atas, ditemukan
bahwa Bahr yang digunakan oleh KH.
Afifudin Muhajir adalah bahr kamil. Bahr
kamil dalam ranah semiotika juga menjadi
representamen/penanda dari petanda
penghormatan dan kritik yang elegan. Hal
tersebut dikarenakan bahr kamil cukup
panjang dan kompleks, penyair memiliki
ruang yang luas untuk mengekspresikan

30 patah.

berbagai ide, perasaan, dan cerita secara
mendalam dan terperinci.

Selain itu bahr kamil adalah salah satu
dari delapan belas bahr dalam sastra Arab
klasik yang sangat dihormati. Menggunakan
bahr kamil dalam memberikan masukan dan
kritik juga berimplikasi pada penghormatan
kepada sosok yang diberi kritikan.

Adapun syair yang digunakan oleh KH.
Zulfa Mustofa menggunakan bahr basit. Bahr
basit secara tidak langsung juga menjadi
tanda akan keakraban dan kedekatan antara
pemberi Kritik dan yang dikritik. Hal tersebut
didasarkan pada pendapat yang menyatakan
bahwa Bahr Basit merupakan salah satu bahr
dalam metrik puisi Arab yang memiliki
struktur terbuka dan mengalir. Dengan
struktur  tersebut, maka penyair dapat
menyampaikan pendapatnya secara lebih
terbuka dan mengalir tanpa adanya upaya
memberikan intimidasi dan penekanan secara
psikologis.

3. Analisis Etika Kritik pada Syair
Tokoh Nahdlatul Ulama
a. Etika Kritik Pemimpin dalam Puisi KH.
Afifudin Muhajir
Berdasarkan tinjauan semiotika terhadap
syair yang digubah oleh KH Afifudin
Muhajir, ditemykan beberapa etika kritik
yang dapat disimpulkan. Etka tersebut
diuraikan dalam beberapa poin berikut ini:
1) Kiritik dengan Doa

Puisi yang digubah KH. Afifuddin
Mubhajir ini mengandung pesan mendalam
tentang keberuntungan umat Islam di
Indonesia, adanya dukungan Nahdlatul

Ulama (NU), dan relevansi ajaran Islam yang
melandasi hubungan antara masyarakat,
pemimpin, dan negara. Dengan pendekatan
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semiotika, kita dapat membedah puisi ini dari
aspek denotasi, konotasi, dan relevansinya
dalam perspektif vertikal komunikasi yang
mengedepankan  etika  kritik  kepada
pemimpin.

Adapun Kiritik Transendental pada bait
pertama dan kedua dalam analisis semiotika
pada puisi KH. Afifudin Muhajir yang
pertama pada kata hamdalah yaitu kalimat
pembuka yang merupakan pujian kepada
Allah  sebagai Tuhan pengatur dan
pemelihara alam. Denotasinya adalah
pengakuan terhadap supremasi Allah SWT
sebagai pencipta, pelindung, dan pemelihara
dunia. Kedua pada kata Shalawat, yaitu
sebagai doa untuk Nabi Muhammad SAW
dan keluarga beliau. Secara denotatif, ini
adalah tindakan memohon berkah kepada
Allah untuk Rasulullah dan para sahabat,
serta semua pengikut.

Kemudian hamdalah  dalam  kritik
transcendental memiliki  konotasi  yang
menunjukkan pengakuan atas ketundukan
penuh manusia, termasuk pemimpin, kepada
kehendak Allah SWT. Ini mengingatkan
bahwa kekuasaan  pemimpin  bersifat
sementara dan amanah harus dikelola dengan
penuh tanggung jawab. Sedangkan shalawat
dalam syair ini menandakan harapan agar
pemimpin diberi bimbingan melalui teladan
Nabi Muhammad SAW. Doa ini berkonotasi
sebagai kritik lembut untuk mengingatkan
pemimpin agar meneladani sifat amanah,
kasih sayang, dan keadilan Nabi.

KH. Afifudin Muhajir menyisipkan kritik
melalui  pendekatan transcendental-kritik
yang ditujukan kepada pemimpin melalui
doa. Pendekatan ini memiliki karakteristik
non-konfrontatif: Kritik ini bersifat tidak
langsung, yaitu melalui komunikasi vertikal
kepada Allah. Kritikan dikemas dalam bentuk

doa yang mengandung harapan agar
pemimpin memperbaiki diri. Karakter kedua
adalah kritik dengan hikmah. Penyampaian
kritik dilakukan dengan bahasa indah dan doa
yang mengilhami. Ini memberikan kesan
nasihat tulus daripada menyerang secara
langsung. Selanjutnya adalah doa sebagai
kritik moral. Kritik transendental
menunjukkan bahwa doa memiliki peran
aktif  sebagai medium  mengingatkan
pemimpin tentang tugas dan tanggung jawab
mereka dalam pandangan Islam.

Puisi ini adalah wujud etika Kkritik
pemimpin yang bersandar pada prinsip-
prinsip Islam, yaitu Nasiha (nasihat) 3:
Kritik yang dikemas melalui doa menjadi
nasihat dan Amar Ma'ruf Nahi Munkarsecara
terseirat 32:  Puisi mendorong kebaikan
melalui seruan kepada Allah  sambil
memohon hidayah untuk pemimpin. Dengan
komunikasi vertikal ini, KH. Afifudin
Muhajir mengajarkan pentingnya doa yang
tulus, yang mencerminkan keseriusan dalam
meminta bimbingan Allah bagi pemimpin
agar menjadi amanah dan bijaksana.

2) Kritik dengan Mengingatkan Eksistensi
Nahdlatul Ulama bagi Bangsa Indonesia
Eksistensi Nahdlatul Ulama bagi Bangsa

Indonesia pada bait ketiga dan keempat puisi

KH. Afifudin Muhajir dalam tataran denotasi,

menegaskan  beberapa aspek. Pertama,

Keberuntungan umat Islam di Indonesia. Bait

ketiga menekankan keberkahan Allah bagi

bangsa Indonesia yang mayoritas

31 Mulyadi Hermanto Nasution, “Metode Nasehat
Perspektif Pendidikan Islam,” Al-Muaddib: Jurnal IImu-
Ilmu Sosial Dan Keislaman 5, no. 1 (2020): 53-64.

%2 Lilik Nurhaliza, “Konsep Amar Ma’ruf Nahi Munkar
Perspektif KH Hasyim Asy’ari Di Indonesia” (IAIN
Metro, 2019).
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penduduknya beragama Islam 3. Dengan

menggunakan ungkapan "Fadlun minallahi,"
penyair menyatakan bahwa keislaman bangsa
ini adalah anugerah ilahi.

Kedua, Peran Nahdlatul Ulama. Bait
keempat mencerminkan dukungan NU dalam
menjaga integritas negara dan
mempromosikan kebangkitan umat. NU tidak
hanya  bertindak  sebagai  organisasi
keagamaan, tetapi juga sebagai pelindung dan
penggerak kebangkitan moral bangsa melalui
nilai-nilai Islam.

Sedangkan dalam tataran konotasi, puisi
ini membawa pesan implisit yang mengarah
pada makna luhur yang mengandung pesan
kritik. Pertama, penegasan bagi Pemimpin
Masa Depan NU. Penekanan yang terdapat
pada bait "Qawiyat wazubbat muf’amah
binnahidlin” menyiratkan harapan bagi para
pemimpin  NU masa depan untuk terus
memperkokoh posisinya sebagai penjaga
hubungan harmonis antara agama dan negara,
sejalan dengan konsep hubbul wathan minal
iman (cinta tanah air bagian dari iman)..
Kedua, amanat menegakkan etika Kkritik
kepada Pemimpin. Pesan ini menekankan
bahwa NU sebagai organisasi Islam telah
memberikan teladan dalam  mengkritik
pemimpin dengan etika Islami melalui
hikmah, kelembutan, dan mengedepankan
kemaslahatan.

Syair ini mencerminkan nilai-nilai
nasiha dan amar ma’ruf nahi munkar,
khususnya  dalam  kaitannya  dengan
pendidikan etika kritik kepada pemimpin.
Adapun analisis relevansinya yang pertama
yaitu, Nasiha (Nasihat yang Bijak dan
Membangun), KH. Afifuddin  Muhajir

33 Lutfi, Abdullah, and Suparno, “Satu Abad Nahdlatul
Ulama Dalam Sebuah Qasidah Karya KH. Afifuddin
Muhajir (Analisis Semiotika Riffaterre).”

menggunakan medium sastra yang estetis
sebagai bentuk komunikasi vertikal kepada
para pemimpin. Kritik dilakukan dengan cara
yang santun, indah, dan inspiratif, sehingga
mampu menyentuh hati dan memotivasi
pemimpin untuk memperbaiki diri tanpa
merasa direndahkan. Sejalan dengan hadis
Nabi yang menyatakan bahwa
"Agama adalah nasihat" (HR. Muslim), syair
ini menjadi salah satu bentuk pengamalan
ajaran tersebut.

Kemudian yang kedua yaitu Amar
Ma’ruf Nahi Munkar. Pemimpin memiliki
kewajiban untuk menyerukan kebaikan dan
mencegah kemungkaran. Sebagai bagian dari
warga Nahdlatul Ulama, kritik kepada
pemimpin melalui syair ini menggambarkan
komitmen organisasi terhadap nilai keadilan

sosial, dengan tetap menjaga etika
komunikasi dalam bingkai Islami. KH.
Hasyim  Asy’ari  pernah  menegaskan

pentingnya prinsip ini sebagai bagian dari
hubungan umat dengan pemimpin, dilakukan
melalui  pendekatan yang baik agar
memberikan pengaruh positif.

Adapun eksistensi Nahdlatul Ulama Bagi
Bangsa Indonesia, dimana Eksistensi NU
menjadi simbol penting dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara. Dengan fondasi
nilai Islam moderat (wasathiyyah), NU
mengajarkan  etika interaksi, termasuk
vertikal komunikasi dalam memberikan kritik
kepada pemimpin. NU, melalui tokoh-
tokohnya, memadukan antara visi keagamaan
dan nasionalisme, sebagaimana tercermin
dalam syair ini.

Melalui pesan hubbul wathan (cinta
tanah air), syair ini menegaskan posisi NU
dalam menjaga keselarasan hubungan antara
agama dan negara. Kritik kepada pemimpin
harus berlandaskan hikmah (kebijaksanaan),
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sebagaimana teori pendidikan etika Islam
menganjurkan pendekatan konstruktif, tidak
konfrontatif, dan berorientasi pada perbaikan.
Dalam perspektif semiotika, puisi KH.
Afifuddin  Muhajir menyampaikan pesan
vertikal komunikasi sebagai salah satu bentuk
etika kritik Islami kepada pemimpin di
Indonesia. NU sebagai organisasi Islam
terbesar memiliki tanggung jawab untuk
menjaga integritas moral bangsa melalui
pendekatan moderat, yang berakar pada nilai
nasiha dan amar ma 'ruf nahi munkar.

3) Kritik dengan Meneguhkan Reputasi
Nahdlatul Ulama
Puisi KH. Afifudin Muhajir pada bait
kelima sampai keenam memiliki denotasi

yang secara eksplisit menggambarkan
reputasi Nahdlatul Ulama (NU) dan para
pendirinya dengan narasi penuh

penghormatan dan penghargaan. Melalui
penggambaran figur KH. Hasyim Asy'ari
sebagai pendiri utama, penulis memaparkan
peran vital para ulama, fugaha, dan arifin
yang telah menjadikan NU sebagai organisasi
keagamaan berpengaruh yang mendasarkan
eksistensinya pada nilai-nilai Islam. NU
dipersepsikan sebagai wasilah (sarana) yang
menghubungkan umat dengan keridhaan
Allah  SWT. Dengan menyoroti ta’sis
(pendirian) yang kokoh di tangan para ulama,
puisi ini  meneguhkan legitimasi dan
kredibilitas NU dalam menjaga nilai-nilai
Islam di Masyarakat 34,

Kemudian pada tataran makna konotasi,
bait-bait puisi ini menjadi pesan moral bagi
para pemimpin NU di masa depan untuk
terus menjalankan khittah NU, yakni nilai-
nilai asli pendirian NU seperti menegakkan

34 Hadratussyeikh Hasyim Asy’ari, Risalah Ahlussunnah
Wal Jama’'ah (Almugsith Pustaka, 2021).

Islam yang inklusif, toleran, dan berorientasi
pada kesejahteraan umat. Dengan penuh
hikmah, pesan ini memberi tekanan agar para
pemimpin menjaga kontinuitas perjuangan
pendahulu mereka dan tidak menyimpang
dari nilai dasar organisasi. Penyebutan “KH.
Hasyim Asy’ari” sebagai teladan menegaskan
bahwa nilai-nilai keilmuan, spiritualitas, dan
keikhlasan yang dicontohkan pendiri NU
harus menjadi kompas moral para
penerusnya.

Puisi ini dapat dibaca dalam kerangka
komunikasi vertikal yang menyimbolkan
hubungan antara pendahulu, pengikut, dan
penerus di dalam struktur organisasi
keagamaan seperti NU. Gubahan sastra
digunakan sebagai sarana untuk mengkritik
dengan elegan dan membangun, menyiratkan
nasihat agar setiap pemimpin
mempertahankan arah organisasi berdasarkan
nilai-nilai  ilahiah,  sebagaimana yang
diajarkan oleh Rasulullah SAW dan
diteladani oleh KH. Hasyim Asy’ari. Adapun
relevansi dengan Nasiha dan Amar Ma'ruf
Nahi Munkar yaitu puisi ini mencontohkan
bentuk nasihat penuh hikmah yang
menjunjung tinggi adab Islami. Pesan moral
tentang pentingnya keikhlasan, amanah, dan
kesetiaan terhadap visi pendahulu
tersampaikan melalui bahasa yang santun
namun tegas.

Pada aspek Amar Ma'ruf Nahi Munkar,
puisi ini mengandung kritik implisit kepada
pemimpin masa kini agar tetap berpegang
pada prinsip-prinsip dasar perjuangan NU
juga mencerminkan upaya mendorong
kebaikan dan mencegah kemungkaran tanpa
menjatuhkan kehormatan pihak tertentu.

4) Kiritik dengan Harapan
Nahdlatul Ulama Masa Depan

Pemimpin
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Harapan akan pemimpin nahdlatul ulama
kedepan pada pemilihan di mukhtamar dalam
gubahan KH. Afifudin Muhajir terdapat pad
bait terakhir. Pada aspek denotasi, puisi ini
secara harfiah berbicara tentang rencana
pertemuan ulama dan pimpinan Nahdlatul
Ulama (NU) dalam sebuah muktamar. Dalam
baris pertama, ada gambaran akan pentingnya
agenda tersebut sebagai momen mencari
solusi untuk problematika umat Islam,
khususnya di Indonesia. Bait berikutnya
menunjukkan pengharapan kepada Allah agar
NU terus dipersatukan oleh kepemimpinan
yang amanah dan dapat diandalkan. Hal ini
menggambarkan harapan umat terhadap
pimpinan NU yang memiliki integritas tinggi
dan semangat untuk memperbaiki keadaan
umat Islam.

Sedangkan pada aspek konotasi bahwa
dibalik ungkapan literal tersebut, puisi ini
mengandung pesan etis dan kritik terselubung
tentang perlunya kepemimpinan yang sesuai
dengan cita-cita pendiri NU. Harapan
terhadap "kepemimpinan terpercaya" (ra’sil
amin) menunjukkan bahwa pemimpin ideal
adalah mereka yang mampu menjalankan
amanah dengan keikhlasan, keberanian, dan
komitmen kepada nilai-nilai keadilan Islam.

Melalui gaya sastra, pesan ini juga
mencerminkan konsep nasiha dan amar
ma ruf nahi munkar sebagai kritik konstruktif
kepada pemimpin, sekaligus sebagai panduan
bagi calon pemimpin muktamar agar menjaga
moralitas, amanah, dan etika keagamaan
dalam menjalankan tugasnya 3°. Gubahan
syair menjadi alat komunikasi vertikal untuk
menyampaikan pesan moral tanpa
mengurangi keindahan dan kesantunan.

%5 Zulfaizah Fitri, Konsep Pendidik Menurut KH. M.
Hasyim Asy’ari Dalam Kitab Al Adab Al-‘Alim Wa Al-
Muta’Alim Dan Relevansinya Terhadap Kompetensi
Guru PAI (GUEPEDIA, 2022).

Kemudian gubahan syair ini juga
memuat harapan bahwa pemimpin NU ke
depan yang terpilih dalam muktamar
haruslah: (1) Amanah, sebagaimana
diisyaratkan dalam frase "ra’sil amin". (2)
Berintegritas, yakni mampu menjaga cita-cita
luhur pendiri NU. (3) Bertanggung jawab
kepada umat, dengan menjadikan nasihat dan
kritik dari ulama serta umat sebagai bagian
dari refleksi diri, dan (4) Menyatukan umat,
bukan sekadar menjaga tradisi, tetapi juga
merespons tantangan modern yang sesuai
dengan syariat Islam.

b. Etika Kritik Pemimpin dalam Puisi

KH. Zulfa Mustofa
1. Kritik dengan Mengingatkan Eksistensi

Nahdlatul Ulama bagi Negara Indonesia

Makna  tekstual pada puisi ini
mencerminkan penghormatan, pujian, dan
harapan besar terhadap Nahdlatul Ulama
(NU) sebagai organisasi keagamaan yang
menjadi penopang jiwa umat dan bangsa.
Bait pertama memiliki denotasi yang
mengandung makna bahwa NU dianggap
sebagai penjaga moral dan agama yang
menjadi salah satu pilar negara, memberikan
harapan spiritual sekaligus moral bagi
masyarakat. Sedangkan bait kedua Secara
literal, matahari dan cahaya
merepresentasikan  kekuatan NU  yang
mendominasi dan menerangi kegelapan
(kemunduran moral dan spiritual). Kehadiran
NU menjadi penghapus kebingungan moral
yang ada.

Kemudian makna mendalam dari puisi
ini merujuk pada pesan moral dan etika bagi
para pemimpin NU dan masyarakat Indonesia
secara umum dalam menjaga eksistensi dan
reputasi NU. Pesan konotatif ini dapat
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dikaitkan dengan dua teori utama dalam
Islam: nasiha dan amar ma'ruf nahi munkar.
Pada aspek pemaknaan konotasi untuk
bair pertama, dapat dipahami bahwa NU
sebagai "gerbang negara” dan "penopang
jiwa" menunjukkan tanggung jawab besar
yang diemban para pemimpin NU. Dengan
menjadi sumber kebahagiaan tertinggi, puisi
ini  menegaskan  pentingnya  amanah
pemimpin  dalam menjaga  kemurnian
perjuangan NU untuk bangsa, tanpa digiring
oleh kepentingan yang mengkhianati rakyat.
Adapun makna konotasi pada bait kedua,
dapat dipahami bahwa perumpamaan NU

dengan matahari yang menerangi dunia
menegaskan bahwa NU memiliki peran
sentral sebagai pemandu moral bangsa.

Konotasinya adalah agar pemimpin NU tetap
menjaga nilai  Islam, integritas, dan
mencerminkan etika dalam  mengkritik,
menasehati, atau memberikan arah kepada
bangsa.

Adapun eksistensi Nahdlatul Ulama bagi
Negara Indonesia bahwa  puisi  ini
mempertegas NU sebagai matahari yang
menerangi bangsa, menempatkan organisasi
ini dalam peran vital menjaga moralitas
negara Indonesia. Dalam konteks komunikasi
vertikal, kritik yang disampaikan kepada
pemimpin harus memenuhi beberapa poin,
yaitu: (1) Menjaga Amanah. Pemimpin harus
menjaga marwah organisasi demi kebaikan
umat. NU, dengan warisan ajarannya,
menjadi rujukan penting bagi terciptanya
keadilan dan kesejahteraan bangsa. (2)
Mencerminkan Integritas dan Keteladanan
Sebagai penjaga moralitas, NU tidak hanya
menjadi “gerbang negara” tetapi juga simbol
perjuangan Islam yang berpihak kepada
rakyat tanpa mengorbankan prinsipnya.

2. Kritik dengan Menegaskan Eksistensi
Ulama dalam Menyebarkan pengetahuan
keagamaan di Indonesia
Syair yang ditulis oleh KH. Zulfa

Mustofa secara denotative menyampaikan

keunggulan, tanggung jawab, dan dedikasi

Nahdlatul Ulama sebagai penjaga peradaban

bangsa dan pilar keilmuan di Indonesia.

Beberapa bagian penting dari syair tersebut

adalah adalah uangkapan “Ya Nahdatal

Ulama’ bawwab baldatina”. Makna denotasi

bait ini menggambarkan posisi Nahdlatul

Ulama sebagai gerbang utama bangsa, simbol

penjaga moralitas dan keteguhan beragama.
Kedua ungkapan “Syamsun iza tala’at

lam  yabdu  kaukabuha”.  Bait  ini
menggambarkan kekuatan Nahdlatul Ulama
sebagai pemimpin yang seperti matahari,

menerangi dan mengarahkan jalan bagi
umatnya.

Ketiga  “Wadilata  Syahida  haza
Masyayikhuna” Bagian ini  menonjolkan

peran para ulama sebagai pemimpin yang
mendidik dan menciptakan generasi baru,
menegaskan relevansi pendidikan
keagamaan.

Sedangkan pada aspek konotasi dari
syair ini menunjukkan beberapa pesan
mendalam yang relevan dalam konteks
modern, di antaranya adalah: Pertama,
Peneguhan eksistensi pendidikan keagamaan.
Nahdlatul Ulama tidak hanya menjadi
penjaga nilai tradisi, tetapi juga bertanggung
jawab atas transformasi dan pengembangan
ilmu, yang harus selaras dengan kemajuan
zaman. Dalam konteks ini, para ulama
berperan melestarikan tradisi keilmuan yang
berpadu dengan nilai-nilai modern, tidak
sekadar terjebak dalam politik praktis. Makna
konotasi kedua menunjukkan bahwa syair
merupakan bentuk kritik estetis.
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Pilihan menggunakan syair menunjukkan
tradisi vertikal komunikasi dalam Islam.
Kritik kepada pemimpin diberikan secara
elegan, dengan menjaga etika melalui karya
sastra. Ini menghindarkan kritik dari bentuk
yang destruktif atau mempermalukan.

Ketiga, syair ini menhandung konotasi
perintah untuk Amar Ma’ruf dan Amar Husn
(menegakkan kebaikan dan estetika), Amar
ma’ruf dalam syair ini diwujudkan melalui
penyebaran kebaikan yang inspiratif dan
menggugah melalui estetika bahasa. Kritik
terhadap ketidakadilan pemimpin dilakukan
secara konstruktif, dengan prinsip menjaga
martabat semua pihak.

Adapun  eksistensi  Ulama dalam
Menyebarkan  Pengetahuan  Keagamaan
bahwa Syair ini menunjukkan bahwa ulama
adalah garda depan dalam mengembangkan
dan menyebarkan nilai-nilai keagamaan yang
adaptif. Mereka memadukan ilmu dengan
tradisi lokal, memelihara keberlanjutan
pendidikan Islam, dan memperjuangkan
kebenaran melalui komunikasi vertikal yang
beradab. Dengan cara ini, ulama tetap relevan
sebagai penjaga moral umat tanpa kehilangan
peran transformatif dalam masyarakat.

3. Kritik dengan Harapan agar Pemimpin
Baru (Tsaquf) menjadi Terang dan
Memakmurkan
KH. Zulfa Mustofa dalam baitnya yang

menyatakan bahwa, "Wahai Nahdlatul
Ulama, Engkau adalah gerbang negara
kami, penopang jiwa kami, dan suka cita
kami tertinggi.” Secara denotatif, puisi ini
memberikan penghormatan kepada NU
sebagai institusi yang berperan besar dalam
menjaga dan memakmurkan bangsa. Gerbang
negara dan penopang jiwa mengacu pada NU

sebagai pelindung nilai-nilai kebangsaan dan
agama.

Kemudian  dalam  baitnya  yang
menyatakan bahwa "Matahari jika telah
terbit, planet lain tidak akan tampak," adalah
bentuk memuji kepada NU sebagai penerang
utama, sehingga peran lain menjadi redup di
bawah kebesaran pengaruhnya.

Sedangkan pada bait yang menyatakan
bahwa "Tsaquf adalah pilihan kami, terang
dan menentramkan," kata "Tsaquf’ di sini
sebagai representasi pemimpin baru memiliki
konotasi harapan besar dari masyarakat NU.
Terang mencerminkan visi dan kebijakan

yang mencerahkan, sedangkan
menentramkan menggambarkan
kesejahteraan serta keharmonisan yang

diharapkan tercipta sebagaimana harapan
agar pemimpin menjadi penerang dan
pemakmur.

Kemudian doa pada bait terakhir yang
menyatakan bahwa "Dengan memperingati
Satu Abad NU, wahai Tuhan, bukakanlah
fadilahnya." Di balik doa ini tersimpan kritik
yang implisit kepada pemimpin agar
memenuhi harapan dan amanah sebagai
pelanjut perjuangan ulama serta penjaga
ukhuwah nahdliyah, islamiyah, wataniyah,
dan insaniyah.

Sebagaimana KH. Hasyim Asy’ari juga
menegaskan bahwa amar ma’ruf nahi munkar
adalah kewajiban setiap muslim, termasuk
ulama, dalam mengingatkan pemimpin. Puisi
ini merefleksikan penerapan prinsip tersebut
dengan menggunakan medium sastra.

Maka dalam konteks ini, komunikasi
vertikal menjadi metode efektif untuk
menjembatani relasi antara ulama dan
pemimpin, menjaga martabat dan harmoni.
Syair KH. Zulfa Mustofa adalah refleksi etika
kritik pemimpin dalam bingkai tradisi NU.
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Melalui semiotika, dapat dipahami bahwa
puisi tersebut mengandung pujian sebagai
penghormatan  sekaligus harapan besar
kepada pemimpin untuk menjadi terang dan
memakmurkan. Dengan pendekatan amar
ma’ruf nahi munkar dan nasiha, gubahan ini
menggambarkan nilai-nilai  luhur dalam
membangun hubungan vertikal yang santun
dan konstruktif antara ulama dan pemimpin.

Simpulan

Dengan latar belakang pendidikan
pondok pesantren tradisional, KH. Afifudin
Muhajir dan KH. Zulfa Mustofa mampu
menyajikan keindahan puisi Arab dengan
metric atau wazan yang padu dan lazim
digunakan oleh penyair Arab pada umumnya.
KH. Afifudin Muhajir disinyalir menggunakan
Bakr Kamil karena syair yang digubah
memiliki taf’ilah mutafa’ilun pada setiap larik.
Pada aspek arid, wazan yang digunakan
berjenis sahih (mutafa’ilun) pada lima bait dan
terdapat arud yang terkena zihaf izmar
(mustafilun) sebanyak lima bait. Pada aspek
darab, puisi tersebut menggunakan tiga jenis,
yaitu sahih (mutafd’ilun) pada satu Dbait,
terkena zihaf izmar (mutfa’ilun/mustafilun)
pada  delapan bait, dan al-waqgas
(mutafilun/mafailun) pada satu bait. Adapun
pada sepk hasywun, bait tersebut memuat
taf’ilah yang sahih pada sembilan bait, terkena
zihaf mufrad berupa izmar pada 10 bait dan
wagas satu bait, serta zihaf murakkab berupa
khazal (gabungan antara izmar dan tay) pada
dua bait. Dengan demikian, secara mayoritas
puisi yang digubah oleh KH. Afifudin Muhajir
menggunakan kaidah yang ada pada syair
dengan bahr Kamil. Adapun syair yang
digubah oleh KH Zulfa Mustofa memiliki
kesesuaian secara mayoritas dengan Bahr
Basit. Pada aspek arud, beliau menggunakan

satu jenis tafilah, yaitu khabn/makhbun.
Adapun pada aspek darab terdapat kesesuaian
secara keseluruhan di mana seluruh bait
menggunakan wazan/tafilah yang sahih pada
satu bait dan makhbun pada tiga bait. Adapun
pasa aspek hasywun, terdapat dua hal yang
tidak lazim pada taf’ilah Bahr basit, yaitu tay
dan tazyil masing-masing terdapat pada satu
bait. Mekipun demikian, syair yang digubah
oleh KH. Zulfa Mustofa masih tergolong baik
karena secara mayoritas, wazan yang
digunakan lazim ada pada Bair basit.

Tulisan ini juga mengungkapkan bahwa
syair karya KH. Afifuddin Muhajir dan KH.
Zulfa Mustofa menghadirkan etika kritik
pemimpin berbasis nilai-nilai Islam melalui
medium komunikasi vertikal yang menggugah.
Kritik transendental dalam syair disampaikan
melalui doa, yang mengingatkan manusia akan
supremasi Allah dan sifat sementara kekuasaan
duniawi. Syair ini  merefleksikan peran
Nahdlatul Ulama (NU) sebagai penjaga nilai
moral bangsa dengan pendekatan harmonis
antara agama dan negara, sekaligus
memberikan teladan pendidikan etika Islami
melalui perpaduan nilai nasiha dan amar
ma’ruf nahi munkar. Ulama melalui syair ini
menegaskan perannya sebagai penjaga tradisi
Islam yang relevan dan adaptif, menginspirasi
pemimpin untuk berintegritas, amanah, dan
bertanggung jawab sesuai harapan umat. Syair
tersebut menjadi alat komunikasi etis yang
estetis, tidak hanya relevan dalam konteks NU,
tetapi juga sebagai inspirasi membangun
peradaban bangsa yang berkelanjutan.
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